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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan masyarakat terhadap kesadaran 

membayar pajak di Sukabumi. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara. Penelitian ini melibatkan berbagai lapisan masyarakat dengan latar belakang pendidikan yang 

berbeda-beda untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif mengenai kesadaran membayar pajak. Wawancara 

dilakukan secara mendalam untuk menggali pemahaman dan persepsi masyarakat tentang pentingnya membayar pajak. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara faktor 

pendidikan dan kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi 

pemerintah dan instansi terkait dalam merumuskan kebijakan yang lebih efektif untuk meningkatkan kesadaran dan 

kepatuhan masyarakat dalam membayar pajak, serta mengidentifikasi strategi pendidikan yang dapat diterapkan untuk 

mencapai tujuan tersebut. Maka semakin tinggi tingkat pendidikan semakin banyak pengetahuan tentang beberapa 

jenis-jenis perpajakan yang mereka ketahui. Namun tingkat pendidikan tidak mempengaruhi ketaatan wajib pajak 

dalam membayar pajak, karena kesadaran dalam membayar pajak kembali kepada individu masing-masing tidak ada 

kaitannya dengan tingkat pendidikan. 

 

Kata kunci: tingkat pendidikan, kesadaran diri, wajib pajak. 

 

 

Abstract: This study aims to determine the effect of public education level on awareness of paying taxes in 

Sukabumi. The research method used is qualitative with data collection techniques through interviews. This research 

involved various layers of society with different educational backgrounds to get a comprehensive picture of 

awareness of paying taxes. Interviews were conducted in depth to explore people's understanding and perceptions of 

the importance of paying taxes. The results of the study are expected to provide a deeper understanding of the 

relationship between educational factors and taxpayer awareness in paying taxes. The findings are expected to serve 

as a basis for the government and related agencies in formulating more effective policies to increase public 

awareness and compliance in paying taxes, as well as identifying educational strategies that can be implemented to 

achieve these goals. So the higher the level of education, the more knowledge about several types of taxation they 

know. However, the level of education does not affect taxpayer compliance in paying taxes, because awareness in 

paying taxes returns to each individual and has nothing to do with the level of education. 

 

Keywords: level of education, self-awareness, taxpayers. 

 

PENDAHULUAN 

Kirchler et al. (2008) menyatakan bahwa 

kepercayaan masyarakat adalah keyakinan 

umum yang dianut oleh individu atau 

kelompok sosial bahwa otoritas pajak 

bertindak adil dan membantu banyak orang. 

Kepercayaan sosial ini menunjukkan bahwa 

seseorang  menerima  otoritas.  Pemerintah 

memerlukan kepercayaan masyarakat ini untuk 

meyakinkan masyarakat bahwa pemerintah 

bertindak untuk kepentingan bangsa dan 

nelgara, bukan hanya untuk golongan. 

Patuhnya wajib pajak telrhadap ke lwajiban 

pajaknya juga dipelngaruhi ole lh wajib pajak 
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yang melrasakan manfaat pajak. 

pelmahaman 
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l diri, pelmahaman melrelka telntang 

l 

iliki kelsadaran apabila:1)Melngeltahui 

l l 

atas manfaat pajak adalah keltika wajib pajak 

belrpikir bahwa dia melndapat manfaat dari 

apa yang dia bayarkan. (Wibowo, 2018) 

 

Sellain itu ada yang melnyatakan bahwa wajib 

pajak akan lelbih suka melngabaikan 

kelwajiban pelrpajakannya jika manfaat dari 

me lmbayar pajak tidak dirasakan. Jika wajib 

pajak melrasakan manfaat atau keluntungan 

yang paling belsar dari me lmbayar pajak, 

me lre lka akan me lmbe lntuk pola pikir telntang 

pelntingnya melmbayar pajak dan juga akan 

me lndorong me lrelka untuk melme lnuhi 

kelwajibannya. Adanya pajak delngan manfaat 

akan melningkatkan pe lluang yang lelbih belsar 

bagi wajib pajak untuk me lme lnuhi ke lwajiban 

pelrpajakannya selcara sukarella. (umami, 2015) 

Karelna wajib pajak belrada di bawah kelndali 

sen 

pelraturan pelrpajakan melrupakan faktor 

intelrnal. Pelnilaian Wajib Pajak untuk 

belrpelrilaku patuh dalam mellaksanakan 

kew 

kelwajiban pe lrpajakan harus dilaksanakan 

selsuai delngan kelte lntuan yang belrlaku; 

4)Melmahami fungsi pajak untuk pe lmbiayaan 

nelgara; 5)Melnghitung, melmbayar, 

me llaporkan pajak de lngan sukarella; 

6)Melnghitung, melmbayar, mellaporkan pajak 

delngan be lnar; 7)Ke lsadaran Wajib Pajak 

dalam melmbayar pajak melrupakan pelrilaku 

Wajib Pajak belrupa pandangan atau pelrasaan 

yang mellibatkan pe lnge ltahuan, kelyakinan dan 

pelnalaran diselrtai ke lce lnde lrungan untuk 

belrtindak se lsuai stimulus yang yang 

dibelrikan ole lh siste lm dan kelte lntuan pajak 

telrselbut. 

Pada zaman selkarang ini, keldudukan 

selse lorang bisa dilihat dari tingginya tingkat 

pelndidikan, selhingga dapat diasumsikan 

selmakin tinggi tingkat pe lndidikannya maka 

ia selmakin melmahami selgala selsuatu, dan 

keltika selselorang melmahaminya maka 

selmakin melningkat pula kelyakinannya 

telrhadap apa yang dipahaminya, selhingga 

kelsadaran  akan  tanggung  jawabnya  pun 

olelh tingkat pe lnge ltahuan dan pelmahaman melningkat. 

me lre lka te lntang belrbagai Wajib Pajak. Jika 
Wajib  Pajak  ben Dari kasus yang ditelmukan pada Pelngaruh 

yang me l  ar-belnar  me lmahami  apa Tingkat Pelndidikan, Pelndapatan, Kelsadaran 
lrelka harus lakukan telntang pajak, 

me lre lka akan me lmilih untuk belrpelrilaku 

selsuai delngan kelwajiban melre lka. 

Karelna kelsadaran masyarakat Indonelsia 

telntang pelntingnya pajak untuk 

kelse ljahtelraan rakyatnya, (Rahadi, 2014) 

Kelsadaran wajib pajak adalah suatu kondisi 

dimana Wajib Pajak me lnge ltahui, melngakui, 

me lnghargai dan melnaati ke ltelntuan 

pelrpajakan yang belrlaku se lrta melmiliki 

kelsungguhan dan kelinginan untuk 

me lme lnuhi kelwajiban pajaknya. Melnurut 

(Fikriningrum, 2012) wajib pajak dikatakan 

mem 

dan Pellayanan Telrhadap Tingkat Motivasi 

Masyarakat Dalam Melmbayar Pajak Bumi 

dan Bangunan (ELrlindawati, Rika Noviyanti 

2020), tingkat kelinginan masyarakat untuk 

me lmbayar pajak bumi dan bangunan sangat 

dipelngaruhi ole lh tingkat pelndapatan me lre lka. 

Tingkat kelsadaran masyarakat sangat 

me lme lngaruhi kelinginan me lrelka untuk 

me lmbayar pajak bumi dan bangunan. Tingkat 

pellayanan tidak melme lngaruhi kelinginan 

masyarakat untuk melmbayar pajak bumi dan 

bangunan. Selbaliknya, tingkat pelndidikan, 

pelndapatan, kelsadaran, dan tingkat 

pellayanan  belrpelngaruh  selcara  signifikan 

adanya Undang-Undang dan ketentuan telrhadap kelinginan masyarakat untuk 

pelrpajakan; 2)Melngeltahui fungsi pajak untuk 

pelmbiayaan  nelgara;  3)Melmahami  bahwa 

me lmbayar pajak bumi dan bangunan. 

ajiban pelrpajakannya akan dipelngaruhi 

l 
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Hasil pe lnellitian lain dari Hubungan Tingkat 

Pelndidikan, Kelsadaran, Kelpelrcayaan, 

Pelngeltahuan, Masyarakat Telrhadap 

Kelpatuhan Wajib Pajak dalam Melmbayar 

Pajak (Siti Nualia Pauji, 2020), Banyak 

masyarakat yang me lngartikan atau 

me lmahami pajak selbagai pe lnelrimaan nelgara 

uang di pungut atau di tagih dari masyarakat, 

teltapi se lte llah itu masih ada selbagian 

masyarakat yang tidak me lnge ltahui selte llah 

masyarakat telrselbut melmbayar 

kelwajibannya melmbayar pajak melre lka di 

pakai untuk apa uang telrse lbut. Maka karelna 

hal telrse lbut masih ada masyarakat yang 

me lmbayar hanya untuk me lme lnuhi 

kelwajibanya telrhadap nelgara bukan kare lna 

kelsadaran me lre lka selndiri. 

 

Pada Pelngaruh Motivasi Melmbayar Pajak 

Dan Tingkat Pelndidikan Te lrhadap 

Kelpatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

(Rolalita Lukmana Putri, 2015), karelna 

kelnaikan pelndidikan, pe lnelrimaan pajak DIY 

masih relndah. Jika wajib pajak melmiliki 

tingkat pelndidikan yang tinggi, me lrelka 

selharusnya dapat melmahami bahwa pajak 

sangat pelnting untuk kelmajuan dan 

pelmbangunan nelgara. Delngan delmikian, 

me lre lka selharusnya melrasa telrmotivasi untuk 

selcara sukarella melmbayar pajak. Tingkat 

pelndidikan belrdampak positif pada 

Kelpatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada 

Kantor Wilayah Direlktorat Jelndelral Pajak 

Daelrah Istimelwa Yogyakarta pada tahun 

2015. 

 

Melngingat beltapa pelntingnya pelmbayaran 

pajak dari wajib pajak untuk pelmasukan 

nelgara, dalam pe lne llitian ini, masalah yang 

dapat dirumuskan yaitu : Adakah pelngaruh 

faktor pelndidikan masyarakat telrhadap 

kelsadaran melmbayar pajak. Karelna 

ditakutkan kurangnya pelngeltahuan ataupun 

wawasan masyarakat dapat me lnyelbabkan 

wajib  pajak  tidak  melmahami  bagaimana 

me llaksanakan kelwajiban pelrpajakan, dan 

pada akhirnya wajib pajak tidak 

me llaksanakan kelwajiban pajaknya itu, dan 

hal te lrselbut pasti akan belrdampak pada 

pelmasukan nelgara. Selsuai delngan pelrumusan 

masalah telrse lbut, pe lnellitian ini dilakukan 

delngan tujuan untuk : Melnge ltahui adakah 

pelngaruh faktor pelndidikan masyarakat 

telrhadap ke lsadaran melmbayar pajak. 

 

Pelngeltahuan selbagian belsar masyarakat 

telntang masalah pelrpajakan sangat relndah 

dalam kaitannya delngan pe lnellitian ini. Ini 

diselbabkan fakta bahwa pe lnge ltahuan telntang 

pajak tidak dimasukkan kel dalam kurikulum 

nasional dari selkolah dasar hingga pe lrguruan 

tinggi, mulai dari pelngelnalan hingga 

pelnguasaan matelri. Ini dianggap selbagai titik 

awal masalah karelna masyarakat tidak tahu 

telntang pajak, yang pada gilirannya 

me lnyelbabkan keltidakpeldulian masyarakat 

telrhadap pajak dan akhirnya nelgara dan 

masyarakat itu selndiri yang dirugikan. 

Hasil pelnellitian ini me lnunjukan bahwa 

pelnge ltahuan telntang pajak belrpe lngaruh 

selcara signifikan telrhadap motivasi wajib 

pajak dalam melmbayar pajak, namun hasil 

pelne llitian lainnya me lnunjukan bahwa 

Tingkat Pelndidikan tidak be lrpelngaruh selcara 

signifikan telrhadap motivasi wajib pajak 

dalam melmbayar pajak. (Istanto, Felry. 2010) 

Kelsadaran masyarakat telntang pelmbayaran 

pajak telrutama belrgantung pada tingkat 

pelndidikan dan pelnge ltahuan melre lka telntang 

pajak. Selmakin banyak masyarakat tahu, 

selharusnya selmakin mudah bagi pe lmelrintah 

untuk melnyadarkan me lrelka. 

Hasil uji relgrelsi me lnunjukkan bahwa 

pelnge ltahuan dan tingkat pelndidikan 

me lme lngaruhi kelsadaran wajib pajak dalam 

me lmbayar pajak. (Qomariah, Siti. 2008) 
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Olelh karelna itu pelnilitian ini dilakukan 

untuk melmbuktikan bahwa hal telrse lbut 

delngan melnggunakan pe lrpajakan selbagai 

objelk pe lne llitiannya dan pe lnelliti juga 

me lngambil felnome lna atau keljadian-keljadian 

yang telrjadi di telngah-telngah masyarakat 

saat ini. Felnome lna atau keljadian-keljadian 

yang melndukung pelnilitian telntang 

pelngaruh tingkat pelndidikan masyarakat 

telrhadap kelpatuhan wajib pajak dalam 

me lmbayar pajak. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pajak selbagai salah satu sumbelr pelnghasilan 

Wajib Pajak melrupakan kondisis dimana 

Wajib Pajak melngelrti dan melmahami arti, 

fungsi maupun tujuan pelmbayaran pajak 

kelpada nelgara. Kelsadaran tinggi Wajib Pajak 

akan melnyelbabkan kelpatuhan pajak yang 

lelbih baik lagi. Fungsi pajak tidak te lrle lpas 

dari tujuan pajak, se lme lntara tujuan pajak 

tidak te lrlelpas dari tujuan nelgara. Delngan 

delmikian tujuan pajak itu harus disellaraskan 

delngan tujuan nelgara yang melnjadi landasan 

tujuan pelmelrintah. Baik tujuan pajak maupun 

tujuan pelme lrintah selmuanya belrakar pada 

tujuan masyarakat. Tujuan masyarakat inilah 

yang melnjadi falsafah bangsa dan nelgara. 

Oleh karena itu tujuan dan fungsi pajak tidak 
nelgara, telrmasuk dalam lapangan hukum mungkin  terlepas  dari  tujuan  dan  fungsi 
Administrasi nelgara (Philipus M. Hadjon, negara yang mendasarinya. Sehingga pajak 
2000), yang mana dalam hal ini melrupakan 

salah satu alat yang melnjadi sumbelr 
yang dipungut dari masyarakat itu 

hendaknya dipergunakan untuk keperluan 
pelnggelrak dalam melnjalankan roda 
pelmelrintahan haruslah melmbelrikan 

pelmasukan keluangan selbanyak-banyaknya 

masyarakat itu selndiri (Muqodim, 1993). 

 

Menurut ajaran Kapitalis, setiap individual 
pada Nelgara. Untuk maksud telrse lbut pajak 

diatur belrdasaran Undang-Undang yang 
yang paling tahu apa yang paling baik bagi 

dirinya  sendiri.  Oleh  karena  itu  lingkup 
dapat melmaksa subyelk pajak melnunaikan aktivitas pemerintah sangat terbatas. Peranan 
kelwajibannya kelpada Nelgara. Hal ini sudah pemerintah terbatas hanya meliputi tiga 
diamanatkan  olelh  Undang-Undang  Dasar bidang:  1.  Melaksanakan  pertahanan  dan 
1945, pasal 23 A yang melnyelbutkan keamanan, 2. Menyelenggarakan keadilan, 3. 
bahwa  ”Pajak  dan  pungutan  lain  yang 

belrsifat melmaksa untuk ke lpelrluan Nelgara 
Melnyeldiakan barang-barang yang tidak 

disediakan oleh pihak swasta (S.Munawir, 
diatur delngan Undangundang”. 2003). Tidak semua barang disediakan oleh 

Pajak melrupakan suatu prelstasi yang 
selktor swasta atau sistelm pasar. Barang dan 

jasa publik tidak disediakan oleh sistem pasar 
telrutang  kelpada  nelgara  mellalui  standar- karena  biaya  pengadaan  barang  dan  jasa 
standar umum yang dapat dipaksakannya, 
tanpa adanya upaya pelnanggulangan yang 

publik te lrse lbut sangatlah belsar. Ole lh karelna 

itu penyediaan barang dan jasa publik harus 
dapat  dibuktikan  selcara  individual  yang disediakan oleh pemerintah, pihak swasta 
ditunjukkan untuk melmbiayai pelngelluaran tetap dibebani biaya pengadaan barang dan 
nelgara.  Subjelk  pajak  pe lnghasilan  adalah jasa publik melalui sistem perpajakan. Pajak 
selgala  selsuatu  yang  melmpunyai  potelnsi merupakan wujud peran serta masyarakat 
melnghasilkan pelnghasilan dan melnjadi dalam membiayai pembangunan dan 
sasaran untuk dikelnakan pajak pelnghasilan. 

Subjelk pajak melliputi : Orang pribadi, 

warisan yang bellum te lrbagi se lbagai ke lsatuan, 

badan, dan belntuk usaha teltap. Kelsadaran 

pelngadaan barang dan jasa publik untuk 

kelse ljahtelraan umum. 
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METODOLOGI 

Pelnellitian ini melnggunakan meltodel 

kualitatif yang me lnelkankan pada analisis 

induktif telrhadap prosels belrpikir yang 

belrkaitan delngan dinamika hubungan antar 

felnomelna yang diamati, dan sellalu 

me lnggunakan logika ilmiah. Tujuan 

pelne llitian   kualitatif   adalah   untuk 

atau sasaran dan juga keladaan atau pelrilaku 

dari objelk pe lne llitian. 

 

Teknik Analisis Data 

Dalam pe lnellitian ini, telknik analisis data 

yang digunakan adalah delskriptif, yang 

me llibatkan pe lnye lde lrhanaan atau relduksi 

data, paparan sajian data, dan pelnarikan 
melngelmbangkan konselp kelpelkaan 

telrhadap pelrmasalahan yang muncul, 
kelsimpulan. 

Penelitian ini merupakan penelitian 
untuk melnjellaskan relalitas telrkait delngan deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
kajian te lori dari bawah kel atas, dan untuk Menurut (Sugiyono 2016) metode deskriptif 
melngelmbangkan pelmahaman telrhadap kualitatif adalah metode penelitian yang 
satu atau lelbih felnomelna yang dihadapi. berdasarkan pada filsafat postpositivisme 
Data kualitatif tidak telrstruktur, dalam arti digunakan  untuk  meneliti  pada  kondisi 
bahwa informasi yang dibelrikan olelh objek yang alamiah (sebagai lawannya 
sumbelr (orang, pe lselrta atau orang yang adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 
diwawancarai) sangat belrvariasi. sebagai instrument kunci teknik 
Kelbelbasan partisipan dalam pengumpulan data dilakukan secara 
melngelmukakan pelndapatnya 

melmungkinkan pelnelliti untuk lelbih 
trigulasi (gabungan), analisis data belrsifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
melmahami pelrmasalahan yang ditelliti. kualitatif lebih menekankan makna daripada 
Delngan meltodel ini, akan dikeltahui generalisasi. Penelitian deskriptif kualitatif 
hubungan yang signifikan antara variablel bertujuan untuk menggambarkan, 
yang ditelliti lalu kelsimpulan akan melukiskan, menerangkan, menjelaskan dan 
me lmpe lrje llas gambaran telrkait objelk yang menjawab secara lebih rinci permasalahan 
ditelliti. yang akan diteliti dengan mempelajari 

Teknik pengumpulan data 

Telknik pelngumpulan data dalam pelne llitian 

ini yaitu telrdiri dari : 

1) Wawancara 

Adalah meltode l pelngumpula data di mana 

orang yang di wawancarai ole lh pe lnelliti 

diajukan pelrtanyaan untuk melngumpulkan 

data. 

2) Dokumelntasi 

Yakni pelnulis melnggunakan pe lnellitian 

litelratur dari belrbagai sumbe lr yang dapat 

diandalkan, selpe lrti buku, artikell, jurnal, 

dan belrita onlinel. 

3) Obselrvasi 

Yaitu pe lne lliti mellakukan pelngumpulan 

data me llalui pe lngamatan te lrhadap objelk 

selmaksimal mungkin selorang individu, 

suatu kellompok atau suatu keljadian atau 

pelrnyataan yang selsuai delngan ke ladaan 

selbelnarnya. 

 

Teknik penarikan kesimpulan 

Pelnarikan ke lsimpulan selcara induktif 

adalah prosels pelnellitian yang dimulai 

delngan pelngumpulan data dan kelmudian 

melngelmbangkan telori dari data te lrselbut. Ini 

adalah langkah telrakhir yang dilakukan 

pelne lliti dalam melnganalisis data selcara 

konsisteln, baik saat pelngumpulan data 

maupun se ltellah pelngumpulan data. Se ltellah 

relduksi dan pelnyajian data se lle lsai, 

dilakukan pelnarikan kelsimpulan untuk 

melndapatkan pe lmahaman yang lelbih baik 

telntang pelnellitian yang dilakukan. 

l 

l 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Belrikut hasil dari pelnellitian me llalui me ltodel  

wawancara yang sudah pelne lliti lakukan 

pada tingkat pelndidikan Selkolah Dasar (SD), 

Se lkolah Melne lngah Pelrtama (SMP), Selkolah 

Melnelngah Atas (SMA), dan Sarjana : 

 

“Saya sudah tahu pajak saat masih selkolah 

nelng dan alhamdulillah sudah telratur bayar 

pajak, tapi saya mah bayarnya pajak bumi 

dan bangunan dan pajak motor.” 

 

Ucap relspondeln pe lrtama atas nama bapak 

Widya Solihin lulusan selkolah dasar. 

Belliau me lngatakan bahwa sudah tahu 

te lntang pajak se ljak masih selkolah. 

me lmbayar pajak selcara te lratur, namun 

belliau hanya melmbayar pajak bumi dan 

bangunan selrta pajak motor. Pelrnyataan ini 

me lnunjukkan bahwa Bapak Widya Solihin 

me lmiliki ke lsadaran awal te lntang pajak dan 

te llah me lnge lmbangkan kelbiasaan me lmbayar 

pajak selcara telratur, teltapi ia hanya 

me lmbayar be lbelrapa je lnis pajak. 

“Saya baru me lngeltahui pajak saat sudah 

belkelrja, saya me lnge ltahui ke lwajiban pajak, 

saya pun sudah telratur melmbayar pajak dan 

atas kelsadaran diri se lndiri.” 

 

Ucap relspondeln ke ldua atas nama bapak 

Idin lulusan selkolah dasar. 

Bapak idin melngatakan bahwa baru 

me lngeltahui te lntang pajak saat sudah 

belkelrja be lliau me lngeltahui ke lwajiban 

me lmbayar pajak dan te llah me lmbayar pajak 

selcara te lratur atas kelsadaran diri selndiri. 

Pelrnyataan ini me lnunjukkan bahwa Bapak 

Idin melmiliki ke lsadaran te lntang pajak 

seltellah ia belke lrja dan tellah 

me lngelmbangkan ke lbiasaan melmbayar 

pajak selcara te lratur. 

“Ibu melnge ltahui pajak saat sudah kelluar 

selkolah, ibu taunya ada pajak kelndaraan dan 

"tanah, ibu sudah telratur me lmbayar pajak 

dan atas kelsadaran diri selndiri kare lna tau 

wajib pajak.” 

 

Ucap re lspondeln ke ltiga atas nama ibu Ratna 

Fauziah lulusan selkolah dasar. 

Ia me lngatakan bahwa ibu melnge ltahui 

te lntang pajak seljak sudah kelluar se lkolah. 

Ibu Ratna me lnge ltahui bahwa ada pajak 

kelndaraan dan tanah, dan tellah me lmbayar 

pajak selcara te lratur atas ke lsadaran diri 

selndiri kare lna tau wajib pajak. Pelrnyataan 

ini me lnunjukkan bahwa Ibu Ratna Fauziah 

me lmiliki ke lsadaran awal te lntang pajak dan 

te llah me lngelmbangkan kelbiasaan me lmbayar 

pajak selcara telratur, delngan melmahami 

pe lntingnya me lmbayar pajak. 

“umi tahu pajak saat sudah kelluar selkolah, 

bayar pajak telratur umi mah karna elmang 

udah tau jadi kelsadaran diri aja nelng.” 

 

Ucap relsponde ln kel elmpat atas nama ibu hj. 

Komala lulusan selkolah dasar. 

Umi melngatakan bahwa umi tahu pajak 

seljak sudah kelluar selkolah. melmbayar pajak 

selcara telratur karelna umi sudah tahu dan 

me lmahami pe lntingnya melmbayar pajak. 

Pelrnyataan ini melnunjukkan bahwa Ibu Hj. 

Komala melmiliki ke lsadaran awal te lntang 

pajak dan tellah melnge lmbangkan ke lbiasaan 

me lmbayar pajak selcara te lratur, de lngan 

me lmahami pe lntingnya me lmbayar pajak. 

Dalam kelse lluruhan, pe lrnyataan re lspondeln 

dalam tingkat Selkolah Dasar melnunjukkan 

bahwa melrelka melmiliki ke lsadaran awal 

te lntang pajak dan tellah melnge lmbangkan 

kelbiasaan melmbayar pajak selcara te lratur, 

delngan melmahami pe lntingnya me lmbayar 

pajak. 

 

“ibu tau pajak pas kelrja ne lng, taunya pajak 

motor pajak,pajak barang kaya ppn, telrus 
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kadang ada pajak yang dari gaji gitu yaa, 

cuman saya mah cuma bayar pajak motor. 

Ya alhamdulillah pajak mah lancar.” 

 

Jawab relsponde ln dari tingkat selkolah 

melnelngah pe lrtama dari ibu syamsiah. 

Ibu Syamsiah melngatakan bahwa ia tahu 

seldikit banyak te lntang pajak, selpelrti pajak 

yang dikelnakan dari gaji, teltapi ia hanya 

me lmbayar pajak motor. 

“kalau untuk soal pe lrpajakan, ilmunya itu 

sudah dipe llajari seljak selkolah, tapi untuk 

praktiknya selndiri me lmang ke ltika masuk 

dunia kelrja baru melnge ltahui dan 

me lmpraktikkan se lndiri. Untuk wajib pajak 

selndiri saya me lnge ltahui kare lna saya 

selbagai pelkelrja saat ini saya juga 

me llaksanakan wajib pajak telrse lbut. Untuk 

jelnis-je lnis pajak itu saya bellum melnge ltahui, 

tapi contoh yang saya lakukakan itu yaaaa 

selpe lrti bayar pajak pelnghasilan, telrus juga 

pajak kelndaraan atau pajak tanah contohnya. 

Untuk masalah kelsadaran dalam melmbayar 

pajak, kalau untuk pajak pelnghasilan, 

kare lna pajak pe lnghasilan di pelke lrjaan saya 

itu langsung dipotong keltika gajian jadi itu 

sudah dilaksanakan se lsuai de lngan 

kelwajibannya langsung, tapi kalau untuk 

pajak selpe lrti pajak motor saya 

me llaksanakan de lngan ke lsadaran diri 

selndiri”. 

 

Tutur relspondeln delngan lulusan selkolah 

melnelngah atas dari saudari Rahmawati. 

Saudari Rahmawati melngatakan bahwa 

ilmu pe lrpajakan te llah dipe llajari seljak saat di 

selkolah, te ltapi praktiknya baru digunakan 

keltika ia masuk dunia kelrja. Ia melnge ltahui 

wajib pajak kare lna ia se lkarang be lkelrja dan 

me llaksanakan kelwajiban pajak telrse lbut. Ia 

bellum melnge ltahui banyak telntang jelnis- 

jelnis pajak, teltapi ada salah satu contoh 

pajak yang ia bayar yaitu, melmbayar pajak 

pe lnghasilan, pajak ke lndaraan, dan pajak 

tanah. Untuk pajak pelnghasilan, ia 

me lngatakan bahwa pajak te lrse lbut langsung 

dipotong dari gajian, selhingga ia tidak pelrlu 

me lmikirkan kelwajiban pajak telrse lbut. Untuk 

pajak lain selpe lrti pajak motor, ia 

me llaksanakan delngan kelsadaran diri selndiri. 

 

“aku tahunya saat SMA kellas 1, untuk lelbih 

me lndalamnya saat masuk kuliah, kelbe ltulan 

aku juga jurusan manajelmeln jadi se ldikit 

me lngeltahui telntang pajak. Yang aku tahu 

ada pajak Pph, Ppn, pajak bangunan, pajak 

kelndaraan, be la cukai. Kalau untuk bayar 

pajaknya baru tahun ini, itu juga pajak motor. 

Jadi bayar pajaknya udah atas kelsadaran diri 

selndiri.” 

Jawab relspondeln de lngan lulusan Sarjana 

Manajelmeln atas nama Cindy ELlsita. 

Delngan de lmikian, pe lrnyataan Cindy ELlsita 

me lnunjukkan bahwa ia me lmiliki ke lsadaran 

awal telntang pajak dan tellah me lmahami 

belbe lrapa jelnis pajak karna ia pun kuliah 

jurusan managelmeln, se lrta te llah 

me lngelmbangkan ke lbiasaan me lmbayar pajak 

selcara telratur atas ke lsadaran diri se lndiri. 

“saya melngeltahui pajak saat sudah belke lrja 

dan saya me lmbayar pajak ke lndaraan mobil 

saya pelr tahun 2,5 juta. Saya me lnge ltahui 

jelnis pajak itu ada tiga, ada pph, ppn, dan 

pbb. Dan saya sudah mulai me lmbayar pajak 

saat sudah melmiliki ke lndaraan pribadi dan 

sudah melmbayar pajak atas ke lsadaran diri 

selndiri.” 

Ucap ibu Fahmilia lulusan Sarjana 

Administrasi Bisnis. 

“saya mah tau dari pas SD, se lpelngeltahuan 

saya ada banyak pajak, yang saya tahu ada 

pajak bumi bangunan, pajak relklame l, ppn, 

pph, pajak hiburan, pajak ke lndaraan, pajak 

barang melwah, dan kelbe ltulan juga saya 

bayar pajak itu selmua atas kelsadaran diri 

selndiri pastinya.” 
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Ucap Bapak Agus Suyatna yang belke lrja di 

BPBD delngan lulusan S.sos, m.s. 

Telrlihat dari sisi relspondeln de lngan lulusan 

S1 dan S2 disini jauh lelbih me lnge ltahui 

belbelrapa jelnis-jelnis pajak, apalagi untuk 

bapak Agus yang me lmpunyai wajib pajak 

yang lelbih banyak, karna belliau 

belrkelcimplung di bidang pe lke lrjaan yang 

me lmang diharuskan melmbe lyar pajak. Jadi 

jauh lelbih tau akan kelsadaran wajib pajak 

nya. 

 

Maka dari belbelrapa jawaban para 

re lspondeln di atas bahwa faktor tingkat 

pe lndidikan me lmpe lngaruhi pe lnge ltahuan 

wajib pajak te lntang jelnis-jelnis pajak maka 

selmakin tinggi tingkat pe lndidikan se lmakin 

banyak pe lnge ltahuan te lntang pe lrpajakan 

yang me lrelka ke ltahui. Namun tingkat 

pe lndidikan tidak me lmpe lngaruhi ke ltaatan 

wajib pajak dalam melmbayar pajak, kare lna 

kelsadaran dalam me lmbayar pajak ke lmbali 

kelpada individu masing-masing tidak ada 

kaitannya delngan tingkat pe lndidikan. 

 

 

KESIMPULAN 

Kelsimpulan yang dapat diambil dari 

pe lnellitian di atas yaitu kita dapat 

me lngeltahui bahwa faktor tingkat 

pe lndidikan me lmpe lngaruhi pelngeltahuan 

wajib pajak te lntang jelnis-je lnis pajak 

namun tingkat pelndidikan tidak 

me lmpe lngaruhi keltaatan wajib pajak 

dalam me lmbayar pajak. 

Kelsadaran me lmbayar pajak be lrkelmbang 

seliring de lngan tingkat pe lndidikan, namun 

kelpatuhan wajib pajak dalam melmbayar 

pajak dipelngaruhi pelngeltahuan 

pe lrpajakan dan motivasi. 

Hasil pe lnellitian me lnunjukkan bahwa 

banyak relsponde ln pe lnellitian te llah 

me lmbayar  pajak  se lcara  telratur  delngan 

kelsadaran diri se lndiri; ini melnunjukkan 

bahwa sikap se lse lorang telrhadap ke lwajiban 

pajak dapat dipe lngaruhi olelh pe lnge ltahuan 

me lrelka. Pelnellitian ini me lnggunakan 

meltodel pelngumpulan data kualitatif 

delngan  wawancara. Hasilnya 

me lnunjukkan bahwa tingkat pelndidikan 

dan pe lnge ltahuan te lntang je lnis pajak 

me lmpe lngaruhi kelinginan wajib pajak 

untuk me lmbayar pajak, te ltapi tingkat 

pelndidikan tidak se lcara langsung 

me lmpe lngaruhi kelinginan wajib pajak 

untuk melmbayar pajak. Pada akhirnya, 

kelsadaran individu untuk me lmbayar pajak 

ke lmbali ke lpada me lre lka se lndiri. Faktor lain, 

selpe lrti pe lnge ltahuan telntang pe lrpajakan 

dan motivasi, juga be lrpelngaruh pada 

kelpatuhan wajib pajak. 

 

Ole lh kare lna itu, me lskipun pe lndidikan 

dapat me lmbantu orang bellajar lelbih 

banyak te lntang pajak, faktor-faktor lain di 

luar tingkat pelndidikan lelbih 

me lmelngaruhi ke lsadaran dan ke lpatuhan 

pajak. Untuk me lningkatkan ke lsadaran dan 

kelpatuhan masyarakat telrhadap 

pelmbayaran pajak, pe lne llitian ini me lmbe lri 

kita pe lmahaman yang le lbih baik telntang 

bagaimana hal-hal se lpe lrti pe lndidikan, 

pelngeltahuan pe lrpajakan, dan motivasi 

saling belrpelngaruh dalam melmelngaruhi 

pelrilaku wajib pajak. De lngan pe lmahaman 

ini, pe lme lrintah dan le lmbaga telrkait dapat 

melrancang ke lbijakan yang le lbih elfisie ln 

untuk me lningkatkan ke lpatuhan pajak 

masyarakat. 

Pelnelliti melnelmukan be lbe lrapa variabe ll 

yang dapat melmpe lngaruhi kelpatuhan 

wajib pajak. Untuk variabell tingkat 

pelndidikan, hasil pe lne llitian me lnunjukkan 

bahwa tingkat pelndidikan me lmiliki 

pelngaruh positif telrhadap ke lpatuhan wajib 

pajak dalam me lmbayar pajak. Se llanjutnya, 

dari  pe lnellitian  te lntang  pelngeltahuan 
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pelrpajakan, dapat disimpulkan bahwa 

variabe ll  ini  me lmiliki  pe lngaruh  positif 

telrhadap ke lpatuhan wajib pajak dalam 

me lmbayar pajak. 
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